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Abstract: Kegiatan “Paham Hukum, Aman Bersosial: Sosialisasi KUHP Baru
sebagai Bentuk Edukasi Hukum kepada Masyarakat” bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman dan kesadaran hukum masyarakat terhadap Kitab
Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) baru. Kegiatan ini dilaksanakan
pada tanggal 29-30 April 2026 di SMK Negeri 2 Taniwel dan Balai Desa
Hulung melalui metode sosialisasi, penyampaian materi, diskusi interaktif,
serta tanya jawab. Sasaran kegiatan meliputi siswa/siswi, guru, masyarakat,
dan perangkat desa. Materi yang disampaikan mencakup pengertian KUHP
baru, perubahan pokok dari KUHP lama, serta penerapan hukum dalam

kehidupan sechari-hari dan penggunaan media sosial. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai pentingnya
kesadaran hukum serta dampak dari tindakan yang melanggar hukum.
Antusiasme peserta terlihat melalui keterlibatan aktif dalam diskusi dan
banyaknya pertanyaan yang diajukan selama kegiatan berlangsung. Sosialisasi
ini juga membantu masyarakat memperoleh akses informasi hukum yang
sebelumnya masih terbatas. Dengan demikian, kegiatan sosialisasi KUHP
baru dapat menjadi salah satu bentuk edukasi hukum yang efektif dalam
membangun masyarakat yang sadar hukum, tertib, dan bijaksana dalam
kehidupan sosial.
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Pendahuluan orang, schingga sangat dekat dengan kehidupan
sosial sehari-hari. (Sulaiman, 2013).

Salah satu undang-undang penting dalam
sistem hukum Indonesia adalah KUHP, yang
berfungsi sebagai pedoman untuk menangani tindak
pidana dan memberikan sanksi hukum. Seiring
perkembangan zaman, Indonesia melakukan
pembaruan melalui pemberlakuan KUHP baru
sebagai pengganti KUHP lama yang merupakan
warisan zaman kolonial Belanda. Pembaruan ini
dilakukan dengan tujuan untuk menyesuaikan
sistem hukum pidana dengan evolusi masyarakat,

Untuk menciptakan ketertiban, keamanan,
dan keadilan yang dapat dirasakan oleh semua
anggota masyarakat, hukum memainkan peran
penting dalam kehidupan masyarakat. (Sulaiman,
2013). Selain itu, hukum juga merupakan kumpulan
aturan yang ditetapkan dan memaksa yang
digunakan untuk mengatur bagaimana orang
berperilaku sehingga tercipta lingkungan yang aman
dan damai. (Haryanti, 2014). Hukum juga berasal
dari sejarah, kesadaran, keyakinan, dan kebiasaan
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meningkatkan  perlindungan ~ hukum, dan
juga memenuhi hak asasi manusia. Selain itu, KUHP
baru juga didirikan dengan tujuan membangun
sistem hukum yang lebih relevan, kontemporer, dan
sesuai dengan kebutuhan masyarakat Indonesia saat
ini. (Tarigan et al., 2026).

Salah satu masalah yang masih ada dalam
kehidupan sosial adalah kurangnya pemahaman dan
kesadaran hukum masyarakat. Ini ditunjukkan oleh
fakta bahwa masyarakat tetap mematuhi hukum
hanya karena takut akan hukuman daripada karena
kesadaran sendiri untuk mematuhi hukum. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa tingkat kesadaran
hukum masyarakat masih tergolong rendah sehingga
diperlukan edukasi dan sosialisasi hukum secara
berkelanjutan agar masyarakat dapat memahami
pentingnya menaati hukum dalam kehidupan sehari-
hari (Hehanusa, 2019).

Mahasiswa KKN memiliki peran penting
sebagai pendidik dan pengabdian kepada
masyarakat, termasuk meningkatkan pemahaman
hukum masyarakat. Melalui kegiatan sosialisasi
hukum, mahasiswa dapat membantu masyarakat
memahami  aturan hukum yang  berlaku,
meningkatkan kesadaran hukum, dan
juga mendorong masyarakat untuk bertindak dan
berinteraksi dengan lebih  bijaksana dalam
kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, program
“Sosialisasi KUHP Baru: Paham Hukum, Aman
Bersosial” dilaksanakan sebagai bentuk upaya
meningkatkan pemahaman dan kesadaran hukum
masyarakat, khususnya siswa/siswi SMK Negeri 2
Taniwel, masyarakat desa, dan perangkat desa
terhadap Kitab Undang-Undang Hukum Pidana
(KUHP) yang baru sehingga mampu bersikap dan
bertindak sesuai ketentuan hukum yang berlaku
dalam kehidupan sosial sehari-hari.

Diharapkan bahwa kegiatan ini
dapat memberikan pemahaman dasar kepada
masyarakat tmengenai substansi dan perubahan
penting dalam KUHP baru dibandingkan dengan
KUHP lama, meningkatkan kesadaran hukum
masyarakat terhadap berbagai bentuk tindak pidana
yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari, dan
mendorong sikap taat hukum untuk mewujudkan
masyarakat yang aman, tertib, dan harmonis.
Kegiatan sosialisasi ini juga diharapkan dapat
membantu masyarakat mendapatkan informasi
hukum, terutama di daerah yang masih memiliki
keterbatasan formal terhadap sosialisasi hukum.
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Metode

Untuk meningkatkan pemahaman dan
kesadaran hukum masyarakat terhadap Kitab
Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) baru,
kegiatan "Sosialisasi KUHP Baru: Paham Hukum,
Aman Bersosial" dilaksanakan di Desa Hulung dan
Dusun Saweli melalui sosialisasi, penyuluhan, dan
diskusi interaktif. Metode ini digunakan agar peserta
dapat memahami materi yang disampaikan dan
mampu berbicara tentang masalah hukum yang
sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Adapun
tahapan pelaksanaan kegiatan sebagai berikut:

1. Sosialisai

Kegiatan sosialisasi dilakukan melalui
diskusi interaktif, tanya jawab, dan ceramah.
Tujuannya adalah untuk meningkatkan pemahaman
peserta tentang Kitab Undang-Undang Hukum
Pidana (KUHP) baru, termasuk pasal-pasal yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, perubahan
penting, dan pentingnya kesadaran hukum dalam
kehidupan masyarakat. Pada titik ini, tim juga
memberi tahu peserta tentang tujuan kegiatan
sosialisasi dan manfaatnya.

2. Penyampaian Materi

Penyampaian materi dilakukan secara
langsung kepada siswa/siswi, masyarakat, dan
perangkat desa dengan menggunakan media
presentasi dan penjelasan sederhana agar mudah
dipahami. Materi yang disampaikan meliputi
pengertian KUHP baru, perbedaan KUHP lama dan
KUHP baru, serta contoh pelanggaran hukum yang
sering terjadi di lingkungan sosial maupun media
sosial.

3. Diskusi dan Tanya Jawab

Pada tahapan ini, peserta diberi kesempatan
untuk mengajukan pertanyaan dan pendapat mereka
tentang materi yang telah diberikan. Dengan tujuan
meningkatkan kesadaran hukum masyarakat dan
meningkatkan = pemahaman  peserta  tentang
penerapan hukum dalam kehidupan sehari-hari,
diskusi dilakukan secara interaktif.

4. Evaluasi dan Pendampingan

Evaluasi dilakukan melalui tanggapan,
pertanyaan, dan pemahaman peserta setelah
kegiatan sosialisasi berlangsung. Tim KKN juga
memberikan arahan dan  pendampingan
sederhana kepada peserta mengenai pentingnya
menaati aturan hukum serta menerapkan sikap
bijaksana dalam kehidupan sosial sehari-hari.
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Hasil Dan Pembahasan

Kegiatan “Sosialisasi KUHP Baru: Paham
Hukum, Aman Bersosial” dilaksanakan selama dua
hari, yaitu pada tanggal 29—30 April 2026 di SMK
Negeri 2 Taniwel dan di balai Desa Hulung.
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman dan kesadaran hukum masyarakat
terhadap Kitab Undang-Undang Hukum Pidana
(KUHP) baru sehingga masyarakat mampu
memahami pentingnya menaati aturan hukum dalam
kehidupan sehari-hari.

Pelaksanaan kegiatan pada hari pertama,
tanggal 29 April 2026, dilakukan di SMK Negeri 2
Taniwel bersama siswa/siswi dan guru-guru.
Kegiatan dilaksanakan melalui metode pemaparan
materi, diskusi interaktif, dan sesi tanya jawab.
Materi yang diberikan meliputi pengertian KUHP
baru, perubahan pokok antara KUHP lama dan
KUHP baru, serta berbagai bentuk pelanggaran
hukum yang sering terjadi di lingkungan sekolah
maupun media sosial.

Gambar 1. Pelaksanaan sosialisasi KUHP baru
di SMK Negeri 2 Taniwel

Peserta menunjukkan antusiasme yang baik
selama kegiatan berlangsung. Hal ini terlihat dari
banyaknya pertanyaan yang diberikan selama sesi
diskusi dan keaktifan siswa/siswi dalam proses
sosialisasi. Beberapa peserta bertanya tentang hal-
hal seperti prosedur melaporkan tindak pidana ke
pihak berwenang, fungsi dari hukum pidana, fungsi
dari hukum perdata, apa saja perbedaan anatar
hukum perdata dan pidana, serta fungsi dari KUHP.
Selain itu, guru memberikan tanggapan positif
terhadap kegiatan sosialisasi karena dianggap
memberikan edukasi hukum yang menguntungkan
bagi siswa.

Gambar 2. Sesi tnya Jjawab siswa/siswi SMK
Negeri 2 Taniwel pada kegiatan sosialisasi
KUHP baru.

Selanjutnya, pada hari kedua, tanggal 30
April 2026, kegiatan sosialisasi dilaksanakan di
balai Desa Hulung yang diikuti dan dikhususkan
bagi masyarakat desa. Materi yang disampaikan
lebih difokuskan pada pasal-pasal KUHP baru yang
berkaitan dengan kehidupan bermasyarakat,
pentingnya menjaga ketertiban sosial, serta dampak
dari tindakan yang melanggar hukum.

Gambar 3. Peladnaan sosialisasi KUHP baru
kepada masyarakat di balai Desa Hulung.

Masyarakat menunjukkan partisipasi yang
baik selama kegiatan berlangsung. Hal ini terlihat
dari keterlibatan masyarakat dalam sesi diskusi dan
tanya jawab terkait penerapan hukum dalam
kehidupan sehari-hari. Beberapa masyarakat juga
menyampaikan bahwa kegiatan sosialisasi seperti ini
sangat membantu karena masih terbatasnya akses
terhadap informasi hukum di lingkungan desa.

Gambar 4. Sesi diskusi dan tanya jawab
bersama peserta sosialisasi.
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Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta
lebih memahami dan memahami KUHP baru dan
pentingnya kesadaran hukum dalam kehidupan
masyarakat. Peserta mulai menyadari bahwa hukum
ditaati bukan hanya karena takut akan hukuman,
tetapi juga karena mereka memiliki tanggung jawab
untuk menciptakan lingkungan yang aman, tertib,
dan harmonis. Selain itu, kegiatan ini membantu
masyarakat mendapatkan informasi tentang hukum
yang sebelumnya tidak banyak diketahui orang.
Melalui kegiatan ini, mahasiswa KKN berperan
sebagai pendidik dan membantu masyarakat
memahami hukum. Diharapkan kegiatan sosialisasi
ini dapat meningkatkan kesadaran hukum
masyarakat sehingga masyarakat dapat bertindak
dan berinteraksi dengan lebih bijaksana dalam
kehidupan sehari-hari.

Kesimpulan

Kegiatan “Sosialisasi KUHP Baru: Paham
Hukum, Aman Bersosial” yang dilaksanakan pada
29-30 April 2026 di SMK Negeri 2 Taniwel dan
Balai Desa Hulung telah memberikan hasil yang
baik dalam meningkatkan pemahaman dan
kesadaran hukum peserta terkait Kitab Undang-
Undang Hukum Pidana (KUHP) baru, yang terlihat
dari antusiasme peserta selama kegiatan berlangsung
melalui keaktifan dalam diskusi serta banyaknya
pertanyaan yang diajukan mengenai penerapan
hukum dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini
juga menambah pengetahuan peserta terkait
perubahan pokok dalam KUHP baru, bentuk-bentuk
pelanggaran hukum, serta pentingnya menaati aturan
hukum dalam bermasyarakat maupun dalam
penggunaan media sosial. Kelebihan kegiatan ini
terletak pada metode penyampaian materi yang
interaktif melalui pemaparan, diskusi, dan sesi tanya
jawab sehingga memudahkan peserta memahami
materi, serta keterlibatan langsung siswa, guru, dan
masyarakat desa. Namun demikian, kegiatan ini
masih  memiliki  keterbatasan, yaitu waktu
pelaksanaan yang relatif singkat sehingga materi
belum dapat disampaikan secara lebih mendalam,
serta masih terdapat peserta yang mengalami
kesulitan dalam memahami istilah-istilah hukum
tertentu. Oleh karena itu, kegiatan ini memiliki
potensi untuk dikembangkan lebih lanjut melalui
program edukasi hukum yang berkelanjutan dengan
penyampaian materi yang lebih rinci dan
disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat.
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Saran

Penelitian atau  kegiatan  selanjutnya
diharapkan dapat dilakukan dengan waktu
pelaksanaan yang lebih panjang agar penyampaian
materi mengenai KUHP baru dapat dijelaskan secara
lebih mendalam dan menyeluruh kepada peserta.
Selain itu, penggunaan metode sosialisasi yang lebih
variatif, seperti studi kasus atau simulasi sederhana,
diharapkan dapat membantu peserta memahami
penerapan hukum dalam kehidupan sehari-hari
secara lebih mudah. Kegiatan lanjutan juga
diharapkan dapat dilaksanakan dengan cakupan
peserta yang lebih luas sehingga edukasi mengenai
KUHP baru dapat menjangkau lebih banyak
masyarakat.
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